
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

MENGHINDARI WORK FAMILY CONFLICT & JOB 
INSECURITY DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

KINERJA KARYAWAN PADA PT SREEYA
Oleh:

Rizki Ragil Pamungkas
Rifdah Abadiyah

Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juni, 2023



2

Pendahuluan
• Kapasitas perusahaan untuk berkembang dan berkembang secara 

signifikan dipengaruhi oleh sumber daya manusianya. Efektivitas 
sumber daya manusia perusahaan memiliki dampak yang signifikan 
terhadap seberapa baik kinerjanya secara keseluruhan. Kesuksesan 
dan pertumbuhan perusahaan mana pun bergantung pada 
sumber daya manusianya, sering dikenal sebagai modal manusia. 
Kualitas penyelesaian pekerjaan menentukan tingkat kinerja. Tiga 
faktor paling penting dari pekerjaan seorang karyawan yang 
mempengaruhi produksi mereka adalah bakat, usaha, dan 
dukungan organisasi mereka. [1]. Bisnis yang sukses menjalankan 
operasi yang efektif dan menguntungkan untuk memenuhi tujuan 
mereka. Tenaga kerja perusahaan memainkan peran penting 
dalam kinerjanya, oleh karena itu penting untuk menggunakan 
semua sumber daya manusianya semaksimal mungkin. .
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Pendahuluan

• Fenomena yang ditemukan  pada PT. SREEYA karena tuntutan 
kinerja dan target yang tinggi sehingga mengakibatkan 
banyak karyawan yang merasa terganggu akan waktu yang 
tidak bisa dibagi antara pekerjaan dengan keluarga. penulis 
sangat tertarik dan ingin meneliti lebih jauh tentang kinerja 
karyawan yang dipengaruhi oleh work family conflict, job 
insecurity, job person fit di karenakan apabila terjadi 
peningkatkan kinerja yang sangat tinggi dan target produksi 
pada perusahaan PT. SREEYA sangat banyak sehingga dapat 
berdampak terhadap waktu yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Work Family Conflict berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan ?

2. Apakah Job Insecurity berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan ?

3. Apakah Job Person Fit berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan ?
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Metode
• Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena penelitian ini 

ingin mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat 
signifikan. variabel independen yaitu dengan menggunakan tiga 
variabel X yaitu Work Family Conflict, Job Insecurity, dan Job Person 
Fit serta satu variabel Y yaitu Kinerja Karyawan.

• Populasi pada penelitian tersebut adalah seluruh karyawan PT. 
SREEYA. Adapun jumlah populasi penelitian ini adalah 89 karyawan
PT. SREEYA. Teknik pada saat mengumpulkan datanya melalui
kuisioner online dengan menggunakan google form kepada
karyawan PT. SREEYA. Pada riset tersebut sampel diambil memakai
metode Purposive Sampling dimana hanya karyawan yang bekerja
pada PT. SREEYA saja yang akan diteliti. 
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Hasil

Uji Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Work Family Conflict 70 19 24 23,01 1.173

Job Insecurity 70 20 24 22,83 2.151

Job Person Fit 70 19 24 22,81 1.407

Kinerja Karyawan 70 16 20 19,10 1.009
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Hasil

Uji T

Model

Unstandardized     Coefficients

Standardized 

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.911 1.437 2.721 .008

Work Family Conflict .490 .113 .569 4.332 .000

Job Insecurity .287 .105 .356 2.726 .008

Job Person Fit .459 .063 .640 7.321 .000
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Pembahasan
• Work Family Conflict Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji statistic diatas didapatkan hasil bahwa variabel work 
family conflict berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya jika pada dasarnya karyawan merasakan pengaruh yang tinggi dan
kecenderungan yang paling tinggi berasal dari tekanan pekerjaan sehingga
sulit membagi waktu antara tanggung jawab keluarga dan pekerjaan. Jika
semakin baik pemeliharaan work family conflict dan work life balance  maka
kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. 

Penelitian ini sejalan dan memiliki hasil yang sama dengan penelitian lainnya
yakni work intereference with family berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dan kinerja [35], Selanjutnya penelitian lain juga menyatakan
temuan bahwa sumber konflik pekerjaan dan keluarga serta hubungannya
dengan hasil pekerjaan merupakan salah satu sumber konflik, work family 
conflict ditemukan secara signifikan berhubungan dengan kepuasan dan
kinerja karyawan tetapi tidak berhubungan signifikan dengan niat berpindah
[36].



9

Pembahasan
• Job Insecurity Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji statistic diatas didapatkan hasil bahwa variabel job 
insecurity berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan 
menunjukkan bahwa job insecurity memiliki pentingnya bekerja dalam
pengembangan professional. Alasan tingginya dapat dikaitkan dengan
karakteristik responden. Jenis kelamin mayoritas peserta perempuan terbukti
berpengaruh terhadap job insecurity. Perempuan dapat meningkatkan
kapasitas dan kemampuannya untuk bekerja lebih keras, menjadikan
pekerjaan mereka lebih penting untuk kemajuan karir mereka. 

Penelitian ini sejalan dan sesuai yang menyatakan bahwa banyak pekerja di 
negara-negara berkembang merasa tidak aman karena pekerjaan tidak
tetap mereka, karena pekerjaan tidak tetap dari pekerja kontrak tidak lagi
diperhatikan, job insecurity memiliki efek positif pada kinerja karyawan
terhadap status kontrak di suatu perusahaan, job insecurity akan
meningkatkan kinerjanya sehingga dapat dikendalikan oleh perusahaan [41], 
[42], [43].
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Pembahasan
• Job Person Fit Berpangaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji statistic diatas didapatkan hasil bahwa variabel job person 
fit berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika perilaku
karyawan sesuai dengan pekerjaannya, kepuasan karyawan meningkat
secara mandiri. Artinya seseorang akan memiliki pemahaman yang baik
tentang makna pekerjaannya, sehingga memiliki kesempatan untuk
mengembangkan diri dalam berbisnis. Rasa percaya diri karyawan saat
bekerja, cepat saat menyelesaiakn pekerjaan, bisa bekerja secara tim maupun
individu, mampu berkomunikasi dengan baik hal ini nantinya akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dan menunjukkan bahwa
ketika kepribadian dan pekerjaan karyawan cocok, kepuasan karyawan
secara alami meningkat. Artinya seseorang akan memiliki kesempatan untuk
maju dalam dunia kerja dengan pemahaman yang lebih baik tentang makna
pekerjaannya, Person-job matching terjadi ketika seseorang mempunyai
kemahiran dan kemampuan secara baik dalam menyelesaikan pekerjaannya
atau ketika tanggung jawab pekerjaan tersebut [47], [48]. 
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data sebagaimana telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian pada
penyebaran kuisioner kepada 89 orang pada PT. Sreeya sebagai berikut :

1. Work family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
mendukung peneliti Retnaningrum, 2016; Agustina, 2014; Ariana, 2016; Sudibya, 2016; Minarika, 2020.

2. Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini mendukung
peneliti Amin, 2022; Hanafiah, 2013; Marzuqi, 2021; Nugraha, 2010; Andrinirina A, M., Sudarsih, & 
Dwipayana, 2015; Sverke, M., Hellgren, J., & Naswall, 2002.

3. Job person fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini mendukung
peneliti Kristianto, 2010; Kusaeni, 2023; Pradana dan Tulasi, 2021; Widyana, 2021; Sugiono, 2011.

Saran dalam penelitian ini yakni Penelitian masa depan harus dapat memeriksa berbagai
peserta dan topik. Studi selanjutnya harus bereksperimen dengan desain yang lebih kompleks, yang 
memungkinkan temuan untuk memberikan gambaran yang lebih baik. Penelitian ini memiliki
keterbatasan dan diharapkan peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama akan
menggunakan metode yang berbeda dari variabel dalam penelitian ini sehingga dapat melihat
hubungan antara yang lain berbeda dan menggunakan jenis dan model yang berbeda dari penelitian
ini mereka dapat menjelaskan banyak situasi.
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Manfaat Penelitian
• Untuk mengetahui hasil Work Family Conflict berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan.

• Untuk mengetahui hasil Job Insecurity berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

• Untuk mengetahui hasil Job Person Fit berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.
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